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Pesan Pak Kapus

Hai, anak-anakku sayang. Salam merdeka!

Ini buku-buku hebat untuk kalian agar kalian semakin cinta
membaca. Berbagai tema yang dekat dengan dunia anak-anak
Indonesia disajikan secara menarik. Kalian akan menemukan
tokoh-tokoh cerita yang aktif bergerak, menjaga lingkungan,
memanfaatkan uang dengan bijak, serta menggunakan teknologi
informasi secara bertanggung jawab.

Buku-buku ini juga dilengkapi ilustrasi yang memukau.
Karena itu, cerita-cerita di dalam buku dapat menginspirasi
kalian untuk makin sering berkreasi dan berbuat kebaikan.

Selamat membaca!
Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan)

Supriyatno, S.Pd., M.A



Petunjuk Penggunaan Buku

Halo adik-adik! Buku ini memiliki tulisan awas di

halaman kiri dan tulisan braille di halaman kanan.

Buku ini juga dilengkapi dengan ilustrasi gambar
timbul dan audio membaca nyaring. Kalian dapat
memindai kode batang untuk mendengarkan
ceritanya. Jangan ragu untuk meminta bantuan

orang dewasa bila perlu, ya. Selamat membaca!
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ceritanya.




Tiwi adalah anak perempuan tunadaksa. R

Dia tidak memiliki tangan kanan.

Meskipun begitu Tiwi suka menggambar.

Tiwi juga suka membuat prakarya.




Tiwi baru selesai menggambar.

Tik. tik, tik! R R N Do L 5 AL R P
Hujan belum berhenti pagi ini.

Tiwi jadi sedih.

Dia tidak bisa bermain di luar rumah.




Apa yang akan dilakukan Tiwi?
Tiwi melihat Moci tidur di lantai.
Moci itu kucingnya.

Apakah sebaiknya Tiwi tidur juga?

Namun, ini masih pagi.




Tring, tring, tring!

Tiwi melihat ponsel Ibu di atas meja.
Dia tersenyum lebar.

Tiwi meminjam ponsel Ibu saja.

Dia ingin melanjutkan gim Panen Raya.




Sayang, Ibu tidak memberi izin.

Jadwal Tiwi bermain ponsel bukan sekarang. RIS R IE RER
Tiwi harus menunggu.

Pukul sepuluh ia baru dapat bermain.

Ibu pun menyetelkan alarm.




Hujan makin lebat. O T L U I PR
Aliran listrik juga padam. e R A S R

Tiwi bermain balok susun saja. e .o Pt T

Moci juga ikut bermain.




Tring! Tring! Tring! I
Alarm berbunyi.
Nah, Tiwi kini bisa bermain ponsel.

Dia tersenyum lebar.

Tiwi segera berlari mengambil ponsel di meja.




Namun, ponsel Ibu dipinjam Kak Ranu.
Kak Ranu adalah kakak Tiwi. S T T I I

Dia perlu mengerjakan tugas sekolah.




Tiwi kembali harus menunggu.

Tiwi tidak sabar. Wajahnya cemberut.
Apa yang akan dilakukannya?

Tiwi kembali bermain balok susun.




10.

Kak Ranu sudah selesai.
Dia memberikan ponsel kepada Tiwi.
Tiwi bersorak senang.

Sekarang Tiwi bisa bermain gim.




11.

Tiwi bermain gim Panen Raya. R IR
Tiwi bersimulasi menanam di gim itu.
Dia juga beternak. e L. R e

Asyik, Tiwi punya tanaman baru. R B LENE A ARt s U A B

Dia begitu bersemangat bermain gim.




Tiba-tiba....

Tut! Tut!

Oh, tidak!

Tiwi berteriak kecewa.

Baterai ponsel hampir habis.




13.

Tiwi tidak bisa bermain gim.
Ponsel kehabisan daya baterai.
Tiwi mulai menangis. I O R A A A IRUE A

Dia pun berbaring di lantai bersama Moci.

Sebaiknya Tiwi main apa lagi ya?




14.

Brak!

Moci menyenggol pot plastik.

Kerikil di dalamnya berhamburan.

Tiwi berteriak kaget.

Dia langsung terduduk.

‘&




15.

Tiwi terpaksa membereskan ruangan.

Dia kesal sekali dengan Moci.

Kerikil dan balok susun berserakan di lantai.




16.

Dia kembali menyusun balok-balok.
Hmmm ... balok-balok ini bisa disusun menjadi
bangunan. Bangunan apa ya?

Istana atau rumah biasa?




17.

Akhirnya Tiwi membuat rumah.
Asyik! Ini seperti bermain gim Panen Raya.
Tiwi dapat membuat jalan dan pohon.
Ada banyak kerikil dan balok susun.

Tiwi dapat menggunakannya.




18.

Wah, ada bunga plastik di lantai.

Bunga plastik itu terbuat dari sedotan bekas.

Bunga dalam pot itu terguling.
Tadi Moci menyenggolnya.
Bunga plastik itu dapat menjadi pohon.

Namun, ukurannya terlalu besar!




19.

Tiwi membuat pohon dari kertas saja.
Dia menggambar pola pohon di kertas.
Lalu dia mewarnai dan mengguntingnya.

Dia juga membuat kotak hasil panen.




20

Pohon-pohon itu disusunnya dengan rapi. SREBCES e s e e

Semua pohon disusun di depan rumah balok. 4 en . T R TR R
Moci setia menemani Tiwi bermain. oo o R
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21.

Kebun mini Tiwi sudah hampir jadi. BT

Rumah dari balok berderet di sisi kiri. e T L D Al I R R AR AR
Setiap rumah memiliki lumbung. CieeT e

Di belakang rumah ada pohon dari kertas. A R R







23.

Kerikil juga bisa dijadikan pembatas kebun.
Wah, sudah mirip gim Panen Raya.

Ada rumah, lumbung, pohon.

Ada juga kambing dan ayam.




24.

Bunyi rintik hujan sudah tidak terdengar.

Hujan sudah reda.

Tiwi tidak menyadarinya.

Dia asyik bermain dengan kebun mininya.




25.

Tiba-tiba teman-teman Tiwi datang.
Seorang anak perempuan dan laki-laki.

Keduanya membawa ponsel.

Mereka ingin bermain gim bersama, tetapi....




26.

... mereka malah tertarik dengan mainan Tiwi.
Anak-anak itu ingin ikut bermain juga.
Mereka meletakkan ponsel di meja.

Mereka tidak tertarik lagi bermain gim.

Permainan Tiwi lebih menarik!




27.

Tiwi dan teman-temannya bermain bersama.
Mereka bisa membuat kebun sendivi. ~estEEOT R dT ORI LT O LS
Ada gambar pohon, petani, ayam, dan kambing.

Mereka menggambar di kertas lalu mengguntingnya.

Ini lebih seru!




Pesan untuk Pembaca
Halo, Adik-adik.
Bagaimana ceritanya? Ternyata banyak hal seru bisa .- . .
dilakukan tanpa gawai. Jika kalian bermain ponsel, L S R N DR "t s o
sebaiknya dibatasi, ya. Bermain ponsel secara berlebihan se esses  ese se o FIREIE c s ee e
bisa berakibat buruk untuk kesehatan. ot ’ vl * *
Terima kasih sudah membaca ) et ) T
buku ini. Semoga bisa menghibur M AP A R A - AR B RS-
dan menambah wawasan kalian.
Salam, S L et Tese T g2t S
Kak Fajri dan Kak Reni [ I [ ] o 00 O [ ] [ ] [ ] o o o o o0 © [ o0 © o0 © [ o0 © [ ] [ ] [ ] [ ]






Tiwi tidak sabar ingin bermain gim di ponsel.
Sayang, sekarang belum waktunya.
Ketika waktunya tiba,

Tiwi tidak bisa langsung bermain.

Apa yang terjadi selanjutnya?

HET | Rp171.500

786231 181732




